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Abstrak
Pandemi Covid-19 memiliki pengaruh besar yang merubah aspek di dalam kehidupan masyarakat salah satunya adalah pendidikan yang mengharuskan segala  proses belajar mengajar di lakukan secara jarak jauh dan bersifat daring. Banyak keluhan dari masyarakat yang mempermasalahkan hambatan terkait keterbatasan kepemilikan gawai, akses listrik, dan koneksi internet yang membuat pembelajaran menjadi tidak efektif. Tujuan dan manfaat dari kajian ini adalah memaparkan permasalahan proses pembelajaran serta kesenjangan digital dalam dunia pendidikanselama masa pandemi Covid-19 dan diharapkan dapat memberikan solusi guna mengatasi permasalahan tersebut. Dalam kajian ini menggunakan metode kualitatif dimana penulis akan menganalisis hubungan antar-fenomena dengan mengandalkan data-data sekunder non-numerik dalam proses membangun argumen, yang bertujuan untuk menemukan suatu makna atau sebuah pola dari suatu fenomena sosial. Berdasarkan hasil kajian ini diperoleh simpulan bahwa konsep pendidikan yang cocok dengan permasalahan saat ini adalah menerapkan sekolah alam berbasis kearifan lokal, di mana peserta didik dibimbing untuk fokus pada materi dan praktik yang ada, serta dapat meminimalisasi kesenjangan digital yang disesuaikan dengan kearifan lokal daerah masing-masing sehingga dapat memanfaatkan nilai-nilai budaya dari suatu daerah dan dapat di aplikasikan di semua jenjang pendidikan.
 
Kata kunci: Pandemi Covid-19, sekolah alam, kearifan lokal




 (
ELEMENTARY  JOURNAL 
 V
ol
. 3  N
o
. 
2
 – J
anuari
  202
1
)



 (
ISS
N  2622 - 0431
)69

1. PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 telah menggemparkan berbagai kalangan di seluruh belahan dunia dan juga berdampak pada kesehatan manusia. Corana virus Disease (Covid-19) merupakan kondisi dimana adanya suatu penyakit yang dapat menular dan menyebar dengan sangat cepat dari satu manusia ke manusia lainnya diseluruh penjuru dunia. Pada Rabu (11/3/2020) WHO resmi menetapkan Covid-19 sebagai pandemi global.
Dalam dunia pendidikan, Covid-19 memberikan banyak dampak yang cukup serius dan dirasakan oleh berbagai pihak terutama guru, peserta didik, kepala sekolah dan orang tua. Akibat penyebaran Covid-19 di Indonesia, semua instansi pendidikan di tutup tidak terkecuali sekolah dasar. Dengan dilakukannya penutupan sekolah, maka pemerintah mengambil langkah guna proses pembelajaran tidak terhambat dan peserta didik tetap menerima haknya untuk mendapatkan ilmu. Maka dari itu pemerintah memutuskan bahwa proses kegiatan belajar mengajarakan tetap berlangsung tetapi tidak secara tatap muka melainkan melalui pembelajaran jarak jauh yang sifatnya daring.
Dengan diberlakukannya peraturan ini guru dituntut untuk mampu melakukan pengajaran secara jarak jauh atau yang dikenal dengan sistem daring, kemampuan guru dalam menguasai teknologi informasi amat sangat diperlukan. Guru dituntut untuk mampu melakukan suatu inovasi pada rencana pembelajaran dengan sistem daring, metode pembelajarannya pun harus efektif sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Permasalahan mengenai Covid-19 yang dialami oleh guru, juga berdampak pada peserta didik, pembelajaran yang biasanya dilakukan di kelas dengan aktif kini berbanding terbalik dengan belajar di rumah. Dan melihat kemampuan dari yang setiap peserta didik miliki pasti berbeda, serta pemahaman dari masing-masing peserta didik pasti tidak sama. Hal ini berdampak terhadap menurunnya motivasi dan prestasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, hal ini juga berdampak pada orang tua, orang tua kembali pada fitrah awalnya dimana orang tua menjadi guru bagi anaknya selama. Orang tua diharuskan untuk membimbing anaknya selama proses pembelajaran daring berlangsung. Di era pandemic Covid-19 ini, tanggungjawab dan peran orang tua dalam proses pembelajaran anak sangat berpengaruh Karena sebagian tugas dari guru akan dilakukan oleh para orang tua. 
Dengan melaksanakan pembelajaran jarak jauh ada tiga hal penting yang sangat dibutuhkan dari rumah masing-masing peserta didik dengan mengandalkan koneksi internet dan penggunaan gawai. Kepemilikan gawai, akses listrik dan koneksi internet dibutuhkan dalam keberlangsungan kegiatan pembelajaran jarak jauh yang sifatnya daring. Masalah muncul manakala banyak pihak yang mengeluhkan akses koneksi internet yang tidak merata diseluruh penjuru Indonesia, dan ketidak kepemilikang awai, karena tidak semua peserta didik memiliki ekonomi keluarga yang mampu untuk membeli perangkat elektronik. [1]
The SMERU Research Institute (2020) melakukan sebuah riset yang diberi judul Belajar dari Rumah: Potret Ketimpangan Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 dan terlihat jelas adanya ketimpangan dalam infrastruktur pendidikan, latar belakang pendidikan orang tua peserta didik dan akses terhadap teknologi informasi yang Nampak jelas terlihat kesenjangan digitalnya antara wilayah perkotaan dan pedesaan. [2] Menanggapi keluhan tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan kemudian mencari alternatif lain agar peserta didik di seluruh penjuru Indonesia dapat tetap belajar meskipun tidak menggunakan gawai dan koneksi internet, yakni bekerja sama dengan stasiun televisi nasional Indonesia yaitu TVRI untuk menyiarkan acara-acara dengan konten pendidikan setiap hari bagi setiap jenjang pendidikan. Tetapi kebijakan tersebut nyatanya tak dapat menyelesaikan masalah, karena banyak pihak yang mengeluhkan daerah kediamannya tidak teraliri listrik ataupun saluran TVRI tidak terjangkau sampai ke tempatnya. [1]
Dalam kajian ini bertujuan untuk melihat permasalahan dalam proses pembelajaran serta kesenjangan digital dalam dunia pendidikan selama masa pandemi Covid-19 dan diharapkan dapat memberikan solusi guna mengatasi permasalahan tersebut. Sehingga pertanyaan dalam kajian ini adalah, bagaimana solusi dari permasalahan kesenjangan digital dan cara mengatasinya? Bicara mengenai solusi, penulis berpikir bahwa, harus ada alternatif lain yang dapat menjadi opsi jalan keluar dari buntunya pembelajaran jarak jauh di beberapa penjuru Indonesia selama masa pandemi Covid-19. Opsi tersebut diusahakan dapat terlaksana walaupun tanpa adanya koneksi internet, akses listrik, ataupun kepemilikan gawai. Penulis berpendapat bahwa konsep pendidikan yang cocok dengan permasalahan tersebut adalah konsep pendidikan sekolah alam berbasis kearifan lokal, di mana peserta didik dibimbing untuk fokus pada materi dan praktik yang ada, dengan meminimalisasi akses listrik, penggunaan gawai, dan koneksi internet. Pilar kearifan sekolah alam yakni untuk menumbuhkan kesadaran diri akan pentingnya menjaga kelestarian, keasrian, dan keberlangsungan alam, kemudian dapat mengemangkan keterampilan mengelola potensi alam dengan bijak.
Pendidikan sekolah alam berbasis kearifan lokal nantinya akan disesuaikan dengan keadaan pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini. Sekolah alam berbasis kearifan lokal akan melibatkan beberapa aspek potensi daerah serta kearifan lokal di sekitar wilayah kediaman peserta didik, sehingga peserta didik tidak harus pergi jauh dan repot-repot untuk menimba ilmu. Dari pengamatan kami, konsep pendidikan sekolah alam ini sesuai untuk diaplikasikan saat situasi seperti pandemi Covid-19. Sekolah alam merupakan sekolah yang memanfaatkan alam dan lahan terbuka sebagai ruang untuk belajar, serta penggunaan media, bahan ajar, dan objek pembelajarannya pun dari alam. Dan mekanismenya pun memenuhi empat syarat ketentuan proses belajar dari rumah, yang tertera dalam Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, ketentuan pertama yaitu dapat memberikan pengalaman belajar bermakna bagi peserta didik tanpa terbebani penuntasan kurikulum; ketentuan kedua yaitu, berfokus pada pendidikan kecakapan hidup,yang menekankan pada keterampilan untuk beradaptasi; ketentuan ketiga yaitu, segala aktivitas dan tugas disesuaikan dengan minat dan kondisi masing-masing peserta didik; dan ketentuan keempat yaitu, mengevaluasi peserta didik secara kualitatif, bukan kuantitatif, sehingga laporan belajar bukan hanya dalam bentuk angka, melainkan dalam penjelasan seberapa jauh peserta didik memahami materi yang dipelajari. [1]

Pandemi Covid-19 
Sejak awal tahun 2020, dunia digemparkakn dengan sebuah virus yang dijuluki Covid-19 dan telah menyebar hampir ke seluruh belahan dunia. Sejak Rabu (11/3/2020) WHO resmi menetapkan Covid-19 sebagai pandemi global. Covid-19 menyerang sistem pernapasan. Dan tindakan yang telah dilakukan oleh pemerintah guna dapat menangani kasus luar biasa ini, salah satunya dengan menerapkan sosialisasi gerakan social distancing. Tindakan ini menjelaskan bahwa agar dapat mengurangi atau bahkan memutus gelang rantai terkontaminasinya Covid-19 maka seseorang harus menjaga jarak aman antara manusia satu dengan manusia lainnya minimal jarak dua meter, dan tidak melakukan kontak langsung dengan benda maupun orang lain, dan menghindari kerumunan.[3]
Kesenjangan Digital
Kesenjangan digital adalah suatu permasalahan akibat perkembangan teknologi informasi yang menimbulkan adanya kesenjangan antara teknologi informasi dengan masyarakat yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti ketidakmenyeluruhnya hak akses teknologi informasi yang ada, seperti halnya yang terjadi pada situasi saat ini. Banyak pihak yang mengeluh akan ketidaknyamanan dari kesenjangan digital di berbagai penjuru Indonesia. [4]
Kesenjangan digital terbagi menjadi 3 (tiga level). 1) first level digital divide yang didefinisikan sebagai kesenjangan akses berupa fisik dari internet; kemudian 2) second level digital divide yang didasarkan pada perbedaan tujuan dalam penggunaan internet, digital, serta dukungan dan tujuan dari penggunaan internet; dan 3) third level digital divide merupakan kesenjangan dalam hal kemampuan untuk memanfaatkan atau mengubah sumber daya digital, dan salah satunya internet, untuk mendapatkan berbagai keuntungan nyata (Ragnedda, 2019). [1]
Kesenjangan digital dalam pembelajaran daring terlihat dari hasil survei The SMERU Research Institute (2020) yang nyatanya masih terdapat 30% guru di daerah pedesaan di luar Pulau Jawa tidak menggunakan aplikasi digital dalam pembelajaran selama pandemi Covid-19. [2] Dan terjadi pada guru senior yang gagap teknologi serta minimnya pelatihan penggunaan aplikasi belajar bagi guru khususnya di daerah pedesaan dan di luar Pulau Jawa. Kesenjangan digital ini semakin terasa dikarenakan adanya perbedaan bantuan kuota pemerintah untuk guru di daerah luar Pulau Jawa yang membuat pembelajaran daring jadi semakin terganggu. [1]
Pendidikan berbasis Kearifan Lokal
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapatbelajar dengan aktif dandapat mengembangkan potensi dirinya gunamemiliki keperibadian, kecerdasan, kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan kearifan lokal adalah pengetahuan dasar dari kehidupan yang seimbang dengan alam. [1]
Secara etimologi, local wisdom (kearifan lokal) terdiri dari dua kata, yaituwisdom(kearifan) danlocal(lokal). Istilah lain untuk kearifan lokal yaitulocal wisdom (kebijakan setempat),local genious(kecerdasan setempat), dan local knowledge (pengetahuan setempat). Kearifan lokal merupakan potensi dari suatu daerah baik hasil dari pemikiran manusia maupun hasil dari karya manusia yang mengandung unsur nilai arif dan bijaksana serta ditemurunkan ke generasi berikutnya sehingga menjadi suatu ciri khas dari daerah tersebut. Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan rasa cinta kearifan lokal didaerahnnya serta sebagai usaha dalam menjaga eksistensi kearifan lokal ditengah derasnya arus globalisasi. [4]
Selain itu, keluarga dan masyayrakat juga memiliki peran penting sebagai agen pendidikan sesuai dengan konsep yang digagas oleh Ki Hadjar Dewantara yakni tri pusat pendidikan di samping sekolah formal. Pendidikannya memperhatikan beberapa hal yaitu: 1) segala bentuk syarat dan usaha yang dilakukannya harus sesuai dengan kodrat keadaannya; 2) dari kodrat keadaan tadi tersimpan dalam setiap adat masing-masing; 3) adat istiadat tidak pernah lepas dari pengaruh alam dan zaman, oleh karena itu maka akan selalu berubah bentuk, isi, dan iramanya. Ki Hajar Dewantara menekankan pentingnya hidup dalam kesenian, peradaban, dan keagamaan, dan terdapat dalam cerita legenda, dongeng, mitos, babad, dan sebagainya. Dan itu semua merupakan kekayaan bangsa (Kumalasari, 2010) [1]. Melalui konsep pendidikan tersebut, pada tahun 1922 Ki Hajar Dewantara telah mendirikan sebuah sekolah Taman Siswa yang berbasis pada kearifan lokal.
Pendidikan berbasis kearifan lokal sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran luring di era pandemi seperti sekarang ini, guna mengatasi permasalahan ketimpangan infrastruktur koneksi internet, penggunaan gawai, dan akses listrik di berbagai penjuru Indonesia maupun untuk kalangan menengah ke bawah. Pendidikan berbasis kearifan lokal ini memanfaatkan ciri khas nilai-nilai lokal sebagai materi pembelajaran yang berbeda pada setiap daerah. Hal tersebut bergantung terhadap keadaan sosial, kondisi alam, dan aspek budaya di dalamnya. Penerapannya dapat dilaksanakan secara integratif dengan kurikulum yang telah ada guna meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik dalam upaya menanamkan rasa cinta terhadap kearifan lokal di daerahnya. [4]

Konsep Sekolah Alam 
Sekolah alam adalah sekolah yang memanfaatkan alam sebagai sumber pengetahuan dan berfungsi sebagai ruang belajar, media, bahan ajar, serta objek pembelajaran, karena konsep pendidikan di sekolah alam berbasis alam (Komunitas Sekolah Alam, 2005). sekolah alam ini merupakan salah satu alternatif yang tujuannya untuk mengubah paradigma pendidikan agar siswa merasa nyaman dalam proses belajar yang menyenangkan. 
Konsep belajar di Sekolah alam menerapkan sistem learning by doing, dimana siswa terjun langsung dalam hal melihat kejadian secara nyata yang memiliki kaitan dengan hal-hal berhubungan dengan materi pelajaran. Siswa diberikan kebebasan untuk bereksplorasi dengan bahan-bahan alamiah yang tersedia di Sekolah Alam seperti pemanfaatan kearifan lokal, meminimalisasi akses listrik, penggunaan gawai, dan koneksi internet.
Menurut Vygotsky (1978), pembelajaran akan semakin bermakna apabila melalui interaksi sosial dan membuat siswa lebih berperan aktif di dalam pembelajaran. selain bertujuan untuk peningkatan interaksi sosial anak, penciptaan suasana belajar di sekolah alam memiliki tujuan untuk membuat siswa dalam mengeksplorasi secara langsung objek yang diamati serta lebih mengalami langsung mengenai hal-hal yang dipelajarinya. Hal ini berarti bahwa penerapan metode pembelajaran di sekolah alam berbasis pengalaman (experiental learning). [6]

2. METODE
Penelitian ini akan penulis kaji dengan jenis kajian kualitatif, yaitu sebuah kajian di mana penulis akan menganalisis hubungan antar-fenomena dengan mengandalkan data-data sekunder non-numerik dalam proses membangun argumen, yang bertujuan untuk menemukan suatu makna atau sebuah pola dari suatu fenomena sosial (Babbie, 2008) [3].Dalam penelitian kualitatif, sebuah teori memiliki peran sangat penting dalam melakukan suatu analisis terhadap data dan informasi (Babbie, 2008) [1]. Penulis akan menggunakan 3 (tiga) landasan konseptual dalam kajian ini, yakni Sekolah Alam, Kearifan Lokal, dan Pandemi Covid-19.. Di sini penulis mengambil data dan sebuah wawancara yang sudah ada dari hasil penelitian dengan judul Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal sebagai Solusi Menghadapi Kesenjangan Digital dalam Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi di Indonesia yang telah dilakukan pada bulan Juni hingga September 2020. [1] Berdasarkan hasil wawancara via telepon dari penelitian  yang berudul Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal sebagai Solusi Menghadapi Kesenjangan Digital dalam Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi di Indonesia dengan seorang narasumber yang bernama Pariyono, S.Pd., selaku kepala sekolah di SMK Plus Pasawahan yang telah menerapkan pendidikan kearifan lokal. Analisis data yang telahdidapat kemudian ditindaklanjuti dengan metode deskriptif-kualitatif dan menggunakan teori, pendekatan, ataupun konsep yang menjadi acuan kerangka dasar penelitian yang telah dilakukan. (Bungin, 2008) [1]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan memiliki peran penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas yang menjadi target utama dalam program pembangunan. Kualitas pendidikan yang baik dapat menentukan kemajuan suatu negara. Selain itu pendidikan merupakan salah satu indikator dalam mengukur indeks pembangunan manusia (IPM). 
Dalam menunjang proses pembelajaran diperlukan fasilitas berupa sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran. Sehubungan proses pembelajaran jarak jauh yang dilakukan pada masa pendemi Covid-19 merujuk pada data yang di rangkum oleh penulis dari Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat ketimpangan yang berkaitan dengan akses internet, telepon genggam, dan komputer antar siswa di satu daerah dengan siswa di daerah lain. Dari data yang diperoleh terebut, dapat terlihat adanya perbedaan pada siswa yang tinggal di perkotaaan dengan siswa yang tinggal di pedesaan prihal akses internet.  Dari data Susenas tahun 2018 persentasi siswa yang mengakses internet di daerah perkotaan lebih tiggi daripada di daerah pedesaan, perbandingannya adalah 63,04% berbanding 39.60% (Badang Pusat Statistik, 2018). 
Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berusaha untuk melakukan pemerataan fasilitas dan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (IP-TIK). Indonesia juga masih menunjukan angka yang rendah. Secara nasional, dari rentang skala0-10, pada 2018. IP-TIK Indonesia masih berada di angka 5, 07, yaitu berada pada kategori sedang . angka ini merupakan peningkatan dari 2017 IP-TIK berada di angka 4,96 (Badan Pusat Statisti, 2019), pada tahun 2016 mencapai 4,3; dan tahun 2015 berada di angka 3, 88 (Andreas, 2017).  
Jika di lihat angka IP-TIK per provisnsi, pembangunan teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia dapat dikatakan belum merata. Menurut data terakhir, pada tahun 2018 dari 34 provinsi di Indonesia terdapat 16 provinsi dengan IP-TIK yang masuk keaam ketegori sedang, sedangkan 18 sisanya masuk kedalam kategori rendah, dimana angka tertiggi dimiliki oleh DKI Jakarta (7,14), lalu posisi kedua ditemati oleh DI Yogyakarta (6,66) dan di posisi ketiga terdapat Bali (6,23). Dan tiga provinsi terbawah, ialah Kalimantan Barat yang menduduki peringkat ke 32 (4,14), kemudian Nusa Tenggara Timur yang berada di posisi 33 (3,77) dan di perinkat terakhir yaitu Papua (3,30) (Badan Pusat Statistik, 2019). [7]
Laporan survei dari Research Institute (2020) The SMERU dengan judul Analisis Awal Terhadap Faktor Ketimpangan Dalam Pembelajaran Jarak Jauh di Tingkat Sekolah Dasar mendapati bahwasanya terjadi ketimpangan dalam metode pembelajaran jarak jauh yang diterapkan oleh pemerintah guna menekan penyebaran virus SARS-COV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2), dampak negatif ketimpangan ini sebagian besar dirasakan oleh murid dari luar Jawa, masih menurut laporan tersebut hal ini disebabkan oleh beberapa faktor utama yakni akses terhadap alat komunikasi oleh murid, serta infrastruktur jaringan di daerah tempat tinggal guru dan murid yang tidak memadai (Bima, 2020).
Hasil survei dan penelitian diatas mengidentifikasikan bahwa pembelajaran jarak jauh masih belum efektif penerapannya yang dilakukan oleh pemerintah ditambah ada hambatan di faktor pembangunan infrastruktur khususnya pada jaringan komunikasi yang tidak merata. Dapat disimpulkan bahwa IP-TIK rendah lebih banyak ada di daerah luar pulau Jawa sehingga kualitas pendidikan selama masa pandemi terdapat perbedaan di daerah pulau Jawa dengan daerah luar pulau Jawa. Oleh karena itu, penulis membentuk konsep sekolah alam berbasis kearifan lokal menjadi salah satu solusi dalam pembelajaran di masa pandemi.
Sekolah alam ini memiliki 18 nilai yang bersumber dari Puskurbuk (2009: 9-10), yaitu: 1) Jujur; 2) Disiplin; 3) Toleransi; 4) Religius; 5) Kerja Keras; 6) Kreatif; 7) Demokratis; 8) Peduli Sosial; 9) Rasa Ingin Tahu; 10) Semangat Kebangsaan; 11) Cinta Tanah Air; 12) Cinta Damai; 13) Bersahabat/Komunikatif; 14) Menghargai prestasi; 15) Gemar Membaca; 16) Peduli Lingkungan; 17) Mandiri; 18) Tanggung Jawab. Di dalam 18 nilai tersebut memiliki suatu gagasan yang harus diperhatikan dalam pendidikan ramah bagi anak, yaitu:
a. Sekolah diwajibkan menghadirkan sebuah media tidak hanya sekedar tempat untuk belajar.
b. Sekolah sebagi ruang untuk berbicara mengeai hal-hal positif agar anak melakukan dialegtika anara nilai yang diberikan oleh pendidikan kpada anak.
c. Menerapkan konsep dunia anak adalah bermain. Artinya sekolah bisa menjadi tempat bermain bagi anak agar anak merasa nyaman serta memperkenalkan persaingan yang sehat didalam proses pembelajaran yang menyenangkan.
d. Siswa diikutsertakan dalam berbagai aktifitas yang berkaitan dengan pengembangan konsep serta proses belajar, seperti learning by doing, demo, praktek dan lain-lain.
e. Sekolah harus bisa menyiapkan kreasi penataan kelas yang dimulai dari penataan bangku, dekorasi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, atau hasil kerja siswa dan lain-lain.
f. Sekolah mampu menyiapkan sarana prasarana untuk menunjang pendidikan yang disesuaikan dengan usia anak sekolah. 
g. Sekolah alam ini dimaksudkan untuk mewujudkan kepedulian warga masyarakat terhadap pendidikan ramah anak, untuk itu dalam rangka mewujudkannya sekolah alam ini berbasi komunitas yang mampu mendorong kemitraan setempat dalam mengembangkan pendidikan. 
Penerapan Konsep Sekolah Alam Berbasis Kearifan Lokal di Masa Pandemi ini diusulkan untuk mengatasi permasalahan kesenjangan digital seperti akses listrik, koneksi internet, dan ketidakpemilikan gawai. Metode yang digunakan ini memanfaatkan ciri khas nilai-nilai lokal di setiap daerahnya sehingga materi pembelajaran berbeda pada setiap daerah. Perbedaan ini bergantung kepada kondisi alam, keadaan sosial, dan aspek budaya di dalamnya. 
Mata pelajaran yang diajarkan tetap sesuai dengan kurikulum yang ada di Indonesia, namun diselaraskan dengan nilai-nilai kearifan lokal dan penyesuaian dalam evaluasi pembelajaran yang menekankan peserta didik agar dapat mengetahui, memahami, dan menjelaskan potensi-potensi yang ada di daerahnya serta hal tersebut dapat menjadi solusi terhadap kendala yang terjadi dalam mengoptimalkan potensi tersebut. 
Penerapan Konsep Sekolah Alam Berbasis Kearifan Lokal diintegrasikan dalam muatan kurikulum formal maupun informal, sehingga berimplikasi terhadap proses pembelajaran. Dalam hal ini dapat di integrasikan dengan kegiatan ko-kurikuler yang dapat mendukung keberhasilan kegiatan intrakurikuler. Salah satu contohnya dengan cara membuat social project atau research class untuk mengasah kecerdasan siswa dalam membentuk kerangka berfikir logis, sistematis, dan peka terhadap fenomena social. Objek penelitian dari research class tidak hanya berfokus pada keadaan alam, melainkan dapat berupa masyarakat dan kebudayaan. Dengan adanya penerapan konsep sekolah alam berbasis kearifan local ini siswa diharapkan memiliki kerangka berfikir yang seimbang dalam menyikapi permasalahan-permasalahan alam dan sosial/humaniora yang ada di daerah sekitar tempat tinggal siswa. Sedangkan social project dapat menjadi sebuah jawaban dari persoalan pendidikan sekuler yang terjadi selama ini kurang mampu untuk membentuk manusia secara utuh.  Melalui kegiatan tersebut siswa dapat mengembangkan dimensi-dimensi dalam dirinya yaitu dimensi individual, dimensi spiritual, emosional, dan dimensi intelektual. Dimensi-dimensi tersebut dapat dikembangkan dalam sebuah dimensi social.

4. KESIMPULAN 
Pendidikan di era pandemi Covid-19 terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh salah satunya keterbatasan infrastruktur seperti penggunaan internet dan teknologi. Di sini penulis memiliki solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut melalui sekolah alam berbasis kearifan lokal. Sekolah alam berbasis kearifan lokal ini memiliki tujuan untuk meminimalisasi penggunaan teknologi informasi, kegunaan gawai, dimana beberapa provinsi di indonesia seperti kalimantan Barat, Nusa Tenggara Timur dan Papua merupakan provnsi yang memiliki persentasi sangat rendah dalam penguasaan teknologi dan informasi. 
Pembelajaran di sekolah alam berbasis kearifan lokal ini tetap sesuai dengan kurikulum yang ada di indonesia yang membedakannya adalah proses belajar mengajarnya disesuaikan dengan kearifan lokal di daerah masing-masing serta nilai-nilai yang terkandung di daerah tersebut. 
Semoga gagasan yang ditulis oleh penulis ini dapat menjadi solusi dalam permasalahan yang kita alami bersama pada masa pandemi ini khususnya dalam bidang pendidikan. Dengan menerapkan konsep pendidikan sekolah alam berbasis kearifan lokal, di mana peserta didik dibimbing untuk fokus pada materi dan praktik yang ada, serta dapat meminimalisasi kesenjangan digital yang disesuaikan dengan kearifan lokal daerah masing-masing sehingga dapat memanfaatkan nilai-nilai budaya dari suatu daerah. Konsep pendidikan sekolah alam berbasis kearifan local ini dapat diterapkan dalam semua jenjang pendidikan.
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